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ABSTRACT 
 

Hakimatul karimah, 2023. Implementation of Gender equality in Fiqh Learning at 
Ma'had Aly Nurul Qarnain. Thesis. Islamic Religious 
Education Study Program Postgraduate Program State Islamic 
University Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Advisor I, Prof. 
Dr. Hj. Titiek Rohanah H, M.Pd., Advisor II , Dr.h. Moh. 
Sahlan, M.Ag. 
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The various texts of Kitab Kuning that are concerned with aspects of 

theology and law contain many patriarchal views that prioritize men. Kitab Kuning 
has become a benchmark for the majority of Muslims in making standard normative 
standards (al-Maraji' al-Mu'tabarat) to date. Once at Ma'had Aly Nurul Qarnain the 
main study was the book of Fiqh. 

This research focuses on 1) How is access equality in fiqh learning at Mahad 
Aly Nurul Qarnain? 2) How is the equality of participation in fiqh learning at 
Mahad Aly Nurul qarnain? 3) How is the equality of control in fiqh lessons at 
Mahad Aly Nurul Qarnain? 4) What is the equality of benefits in studying fiqh at 
Mahad Aly Nurul Qarnain? Which aims to ; 1) Describe equality of access in fiqh 
learning at Mahad Aly Nurul Qarnain. 2) Describe the equality of participation in 
fiqh learning at Mahad Aly Nurul Qarnain. 3) Describe the equality of control in 
learning fiqh at Mahad Aly Nurul Qarnain. 4) Describe the equality of benefits in 
learning fiqh at Mahad Aly Nurul Qarnain. 

This research is descriptive qualitative. The results of this research are 1) 
Implementation of equal access at Ma'had Aly Nurul Qarnain is carried out in fiqh 
courses, the lecture process is analyzed from the beginning of the lecture to the 
evaluation stage. There are no exceptions for students and female students in 
accessing or using either the materials or facilities in the lecture hall. 2) In the fiqh 
lecture material, female students sometimes have an opinion, sometimes they don't, 
but female students are often silent and just become loyal listeners. Lack of 
participation. 3) In terms of responsibility or control, female students can carry it 
out well, as often the lecturer is given the task of explaining in front of the existing 
media. Students who explain are better able to attract the attention of other 
audiences. But can not control the course of the discussion optimally. 3) In its 
implementation regarding the benefits of methods or media, materials and 
evaluation of learning or lectures, lecturers have implemented gender equality. 4) 
Students are able to apply material outside the lecture hall by writing in magazines 
or becoming tutors or resource persons at events in the dormitory. Female students 
have no restrictions in using or utilizing existing facilities. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian  

Kata kesetaraan gender telah lama diperbinncangkan dan diperjuangkan 

oleh para pejuang feminis di pelbagai negara termasuk indonesia. Hal ini tidak 

lain tidak lepas dari problematika dari kaum perempuan sendiri, bahkan dimana 

adanya anggapan bahwa perempaun tidak bisa berperan dan tidak bisa 

memainkan peran independen dalam tataran domestik publik. Posisi perempuan 

selalu dikaitkan dengan lingkungan yang berhubungan dengan urusan di luar 

rumah dalam posisi sepereti ini, perempuan sulit mengimbangi posisi laki-laki.1 

Di sebagian besar wilayah di Indonesia, perempuan dianggap sebagai 

sumber daya manusia yang penting, namun cenderung terabaikan. Padahal, 

dalam perjalanan sejarah Indonesia di berbagai daerah, peran perempuan tidak 

bisa diabaikan begitu saja. Indonesia memiliki sosok perempuan yang telah 

berperan penting dalam berbagai bidang, termasuk dalam perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia di berbagai wilayah nusantara. 

Sejak zaman kolonial, gender telah menjadi topik pembicaraan yang 

menarik, memerangi ketidakadilan sosial sepanjang sejarah manusia selalu 

menjadi tema yang menarik dan akan tetap menjadi tema penting dalam setiap 

pemikiran dan konsepsi masyarakat di masa depan. Indonesia sendiri telah 

mengimplementasikan berbagai konvensi PBB dalam berbagai kebijakan 

 
1 Mansur fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yokyakarta, Pustaka pelajar, Cet. 15, 
2013) hal. XI 



2  

 

publik yang memuat perjuangan kesetaraan gender. Kebijakan publik berupa 

peraturan perundang-undangan sebagai berikut; Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 7 Tahun 1994 tentang Pengesahan Konvensi Penghapusan Segala 

Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan (Convention on the Elimination of 

Formes of Diskrimination Against Women).2 

Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan 

Anak Republik Indonesia nomor 11 tahun 2010 tentang pedoman pelaksanaan 

pengarusutamaan gender di madrasah kementerian Agama Republik Indonesia 

mendukung peningkatan peran dan kedudukan perempuan, maka perlu 

dikembangkan suatu kebijakan nasional yang dilakukan oleh suatu lembaga 

yang mampu mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender serta mampu 

meningkatkan kualitas peran tersebut. dan kemandirian organisasi perempuan.3 

Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan 

Anak Republik Indonesia pasal   4   Tahun 2014 Tentang Pedoman Pengawasan 

Pelaksanaan Perencanaan Dan Penganggaran Yang Responsif Gender Untuk 

Pemerintah Daerah. 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga yaitu Pasal 3 Undang-Undang 

ini menyebutkan asas dan tujuan penghormatan terhadap hak asasi manusia, 

keadilan dan kesetaraan gender, nondiskriminasi dan perlindungan korban. 

 
2 Undang-Undang Republic Indonesia, konvensi mengenai penghapusan segala bentuk diskriminasi 
terhadap perempuan, (t.tp., t.p., t.t.) hal. 4-5 
3 Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pedoman Pelaksanaan 
Pengarusutamaan Gender di Madrasah, (t.tp. tp, t.t.), hal. 4 
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memperoleh kualifikasi tersebut sesuai dengan tingkat kemampuan dan 

minatnya.6 

Isu kesetaraan gender dalam proses pendidikan Islam menjadi 

pembahasan yang sangat penting, karena isu ketidakadilan gender yang selalu 

dilandasi isu hegemoni (kekuatan seks) tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

kekuasaan atau lingkungan, melainkan agama. juga membenarkannya. Hal ini 

karena persoalan gender muncul dari bias makna yang disebabkan oleh 

perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, bias makna ini 

mempengaruhi hubungan sosial antara kedua jenis kelamin, melalui proses 

budaya dan perilaku sosial yang sangat panjang. Perbedaan biologis yang bisa 

kita lihat adalah pada masa persekongkolan, ketika sang ayah menabur benih di 

dalam rahim sang ibu.7 

Proses pendidikan saat ini masih bersifat patriarkis, membawa 

pemikiran-pemikiran yang bersifat lebih unggul laki-laki dari pada perempuan, 

tidak hanya itu saja, dalam dunia pendidikan laki-laki sering berkuasa dari 

perempuan, misalkan tatanan struktur sekolah, kelas, seakan kekuatannya 

seakan lebih dari perempuan, seperti yang sudah peneliti bahas di alinia 

sebelumnya.8 

Tidak dapat dipungkiri bahwa proses pendidikan atau stereotipe gender 

masih mempengaruhi dunia pembelajaran. Hal ini dapat dikatakan sebagai 

 
6 Nanang, penulisan Gender dalam Pendidikan (2016), Gender dalam pendidikan (online) 
(https://makalah-jadi.blogspot.com/2016/01/gender -dalam-pendidikan.html) 
7 Nanang, penulisan Gender dalam Pendidikan, hal. 31 
8 Nasaruddin Umar dkk, Pemahaman Islam dan Tantangan Keadilan Gender, (Yokyakarta: Gama 
Media, 2002), h. 3. 
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3. Bagaiaman Implementasi kesetaraan Kontrol dalam pempelajaran fikih di 

Mahad Aly Nurul Qarnain Sukowono Jember? 

4. Bagaimana Implementasi kesetaraan Manfaat dalam pembelajaran fikih di 

Mahad Aly Nurul Qarnain Sukowono Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang telah dicantumkan pada fokus Berdasarkan hal 

tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan Implementasi kesetaraan Akses dalam pembelajaran fikih 

di Mahad Aly Nurul Qarnain. 

2. Mendeskripsikan Implementasi kesetaraan partisipasi dalam pembelajaran 

fikih di Mahad Aly Nurul Qarnain. 

3. Mendeskripsikan Implementasi kesetaraan kontrol dalam pembelajaran 

fikih di Mahad Aly Nurul Qarnain. 

4. Mendeskripsikan Implementasi kesetaraan manfaat dalam pembelajaran 

fikih di Mahad Aly Nurul Qarnain. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat 

penelitian yang diharapkan sesuai dengan konteks penelitian di atas adalah 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan baru khususnya mengenai pembahasan internalisasi nilai untuk 

membentuk akhlak santri di pondok pesantren. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

peneliti tentang Implementasi Kesetaraan Gender pada Perkuliahan Fiqh 

di Mahad Aly Nurul Qarnain Sukowono Jember. 

b. Untuk Perpustakaan UIN KH Achmad Siddiq Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi yang 

dapat digunakan sebagai sumber ilmu khususnya dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam. 

c. Untuk Pesantren Nurul Qarnain 

Diharapkan dapat dijadikan landasan kebijakan dalam 

menanamkan nilai kesetaraan gender di kalangan mahasiswa Mahad 

Aly Nurul Qarnain. 

d. Untuk Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat membangun cara pandang di 

masyarakat bahwa pentingnya menanamkan kesetaraan gender antara 

laki-laki dan perempuan guna menciptakan tatanan dunia yang 

mengutamakan kesetaraan gender. 
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E. Definisi Istilah 

Untuk memberikan arah dan menghindari salah penafsiran atau 

interpretasi yang luas terhadap judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan 

masing-masing kata dan istilah sebagai berikut: 

1. Implementasi kesetaraan gender 

Istilah Implementasi berasal dari bahasa inggris Implement yang 

memiliki arti melaksanakan, dan implementasi secara sederhana dapat 

diartikan dengan pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan Implementasi 

kesetaraan gender adalah misalkan proses pelaksaan kegiatan perkuliahan 

di Mahad Aly pada mata kuliah fikih berdasar pada teknik kesetaraan gender 

yang dapat dilihat dari emppat faktor, Akses, partisipasi, Kontrol, dan 

Manfaat. 

2. Pembelajaran fikih  

Pembelajaran fikih adalah proses belajar mengajar yang berlangsung 

di Mahad Aly berdasarkan mata kuliah fikih oleh dosen yang mengampu 

dengan beberapa metode pengajaranyang dapat berupa; diskusi, pengajian 

dan praktek dan lain sebagainya. 

Istilah pembelajaran disini maksud peneliti adalah sama dengan 

perkuliahan atau disebut juga learning, kata perkuliahan juga merupakan 

istilah hasil implementasi dari kurikulum yang digunakan khusus untuk 

perguruan tinggi. 
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Bab keempat merupakan bab yang membahas tentang penyajian data 

dan analisis yang terdiri dari uraian objek penelitian, penyajian data dan 

analisis. 

Bab kelima merupakan bab yang membahas tentang temuan penelitian 

yaitu perbandingan antara teori dengan temuan di lapangan. 

Bab keenam merupakan bab terakhir yang membahas tentang penutup 

yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh 

gambaran umum hasil penelitian berupa kesimpulan. sedangkan saran dapat 

membantu secara konstruktif terkait dengan penelitian 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Penelitian Terdahulu 

Ketika menyusun suatu karya ilmiah diperlukan beberapa teori 

berbagai sumber atau referensi yang memiliki relevansi dengan suatu rencana 

belajar. Pencarian penulis untuk studi tentang kesetaraan gender di Perspektif 

pendidikan Islam memperkuat analisis penelitian dan wawasan tentang 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, hasil dari penelitian 

ini dapat memberikan landasan teori untuk penelitian ini. Namun demikian, 

penelitian ini tidak memiliki kesamaan dengan penelitian ini, baik dari segi 

objeknya studi, serta dari segi metodologi, pendekatan dan analisis teknis. 

Penelitian sebelumnya, yang biasa disebut sebagai penelitian 

sebelumnya, adalah penting dilakukan dalam sebuah penelitian. Oleh karena 

itu, sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan kajian terhadap 

beberapa karya ilmiah terkait dengan pembahasan ini, antara lain: 

a. Bella Fadhilatus Sanah dkk, 2021, Implementasi Keadilan Gender di 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad, Jurnal, hasil dari penelitian ini bahwa 

pondok itu Pesantren Sabilurrosyad  telah menerapkan nilai-nilai keadilan 

gender dalam tradisi sosial-keagamaan pesantren. Formulir implementasi 

ini termasuk memberikan kesempatan bagi siswa perempuan untuk menjadi 

pimpinan pesantren, santri putri diberikan kebebasan untuk mengaji 
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digunakan sebagai bentuk hidden curriculum, pededaannya adalah subjek 

penelitian yang lebih focus pada kurikulumnya sedangkan penelitian kami 

adalah focus pada pembelajaran fikih. Persamaan adalah analisis kesetaraan 

gender. 

c. Vikri Zahara,2020, Implementasi Pendidikan Adil Gender di Pondok 

Pesantren Al-Muayyad Surakarta, Jurnal, hasil dari penilitian ini adalah 

Implementasi pendidikan adil gender di pondok pesantren Al-Muayyad 

Surakarta belum dilakukan secara optimal. Meskipun secara umum santri 

putra dan santri putri diberikan hak pendidikan yang sama di bidang 

akademik dan non akademik namun masih terjadi perbedaan akses, 

partisipasi, kontrol dan manfaat dari proses pendidikan. Belum optimalnya 

implementasi pendidikan adil gender di pondok pesantren Al-Muayyad 

Surakarta dikarenakan kendala kultural yang mengakibatkan adanya 

kebijakan kurang responsif gender. Kendala kultural yang dimaksud yaitu 

sistem patriarki. Pada sistem patriarki laki-laki mengontrol kerja 

perempuan. Implikasinya santri putra menempati otoritas utama di 

lingkungan pesantren. Dalam analisa teori nature dan culture, perempuan 

dan fungsinya berkaitan erat dengan sektor domestik. Sedangkan laki-laki 

di tempatkan sebagai kelompok yang berhak mengisi sektor publik. Begitu 

juga di pesantren Al ± Muayyad masih memperlakukan santrinya dengan 

dikotomi peran tersebut. Akibatnya santri putri mempunyai akses terbatas 

untuk mengikuti kegiatan di luar pesantren. Selain itu santri putra juga 

masih mendominasi pengambilan keputusan dalam rapat gabungan. Santri 
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Yogyakarta sudah cukup meskipun masih harus dilengkapi dengan 

menempatkan analisis gender sebagai perspektif dalam mempelajari 

berbagai materi pelajaran kuliah terkait. Dukung literatur dengan perspektif 

gender juga sangat penting untuk dikuasai oleh para dosen pengampu 

matakuliah ini guna memperluas jangkauan kajian materi pembelajaran 

matakuliah Fiqh Munakahat. Sepanjang peneliti melakukan kajian atas tema 

penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu direkomendasikan pada masa 

mendatang. Satu di antaranya adalah perspektif gender yang mesti dimiliki 

oleh para dosen pengampu matakuliah Fiqh Munakahat. Hal ini sangat 

penting guna tercapainya program gender mainstreaming dalam proses 

pembelajaran. Tak kalah pentingnya, penggunaan literatur-literatur yang 

bernuansa kesetaraan gender untuk ditekankan dalam setiap pembelajaran 

tema kajian dalam matakuliah Fiqh Munakahat. 

e. Suwarno, 2022, Diskriminasi Gender dalam Kebijakan Pesantren (Study di 

Pesantren Al-Muhammad Cepu), Jurnal, hasil dari penelitian ini adalah di 

pondok pesantren Al Muhamad Cepu telah berjalan sebuah peraturan yang 

baik untuk membentuk pribadi disiplin dengan harapan alumninya akan 

menjadi insan yang berbudi luhur dan berakhlaqul karimah, karena 

pesantren bertindak dan berfungsi sebagai bengkel moral. Tetapi apabila 

dilihat dengan kacamata kesetaraan gender pedoman pengasuh yang masih 

normatif dan bersifat universal seperti tidak melanggar molimo dan 

memiliki azas manfaat yang dijadikan landasan oleh pengurus keamanan 

santri putri. penafsiran dan pengejawantahannya di lapangan masih 
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bekerja dan memainkan peran yang sama dengan laki-laki 2) Gender adalah 

perbedaan peran dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan 

sebagai hasil konstruksi sosial budaya masyarakat. Ada banyak tingkat bias 

gender di berbagai bidang khususnya di bidang pendidikan misalnya, peran 

gender terjadi dalam hal mengakses lembaga pendidikan yang 

menyebabkan rendahnya partisipasi perempuan. 3) Pendidikan merupakan 

alat yang sangat penting untuk mencapai kesetaraan gender hubungan antara 

laki-laki dengan perempuan, masih banyak dijumpai kebijakan-kebijakan 

pembangunan yang bias gender dan terkesan mengabaikan peran 

perempuan. Itu terlihat dalam kehidupan masyarakat masih terdapat banyak 

nilainilai dan praktek budaya yang menghambat keadilan serta kesetaraan 

gender. Dengann tujuan memberi kemudahan dalam memahami berbagai 

hal terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti menyajikan uraian 

berbentuk tabel sebagai berikut: 

i. Halimatus Firdiyanti, Ari Khusumadewi, 2021, Peran Gender Santriwan 

dan Santriwati di Pondok Pesantren Al-Muqaddasah, jurnal, hasil penelitian 

ini adalah dapat ditarik kesimpulan secara umum adalah Santriwan dan 

Santriwati pada jenjang SMA di pondok pesantren Al Muqoddasah pada 

umumnya mempunyai Peran Gender Androgini dimana subjek dalam 

menggambarkan dirinya mempunyai kecenderungan Maskulin dan Feminin 

yang sama-sama tinggi. Hal tersebut didasarkan pada hasil analisis data 

penelitian yaitu sebesar 31% memiliki kecenderungan peran gender 

Androgini, sebesar 25% memiliki kecenderungan peran gender Maskulin, 
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1 2 3 4 5 
dalam 
Kurikulum 
Fakultas 
Syariah IAIN 
Purwokerto, 
Jurnal 

pembahasan deskriptif, 
termasuk referensi untuk 
materi pembaharuan 
hukum Islam tidak ada 
yang menyinggung 
aspek keadilan gender 
sebagai salah satu 
bentuk keadilan material 
dalam hukum Islam. 
Kajian ini hanyalah 
menilai silabus 
matakuliah Fakultas 
Syariah di PTKI yang 
bersifat overt 
curriculum, sehingga 
perlu juga dilakukan 
penelitian lanjutan 
berupa eksplorasi 
perspektif dosen-dosen 
di lingkungan PTKI 
yang mengajar 
matakuliah hukum 
perkawinan di 
Indonesia, hukum waris 
Islam di Indonessia, atau 
matakuliah lain yang 
terkait, sehingga bisa 
diketahui apakah para 
dosen tersebut meyakini 
bahwa Islam 
memberikan tempat 
yang penting bagi 
perempuan di dalam 
masyarakat dan 
menjamin hak-haknya, 
serta apakah para dosen 
itu mencari dan 
mengembangkan cara 
untuk menambah 
wawasan mahasiswa 
dengan perspektif 
keadilan gender dalam 
materi perkuliahan 
mereka, juga dalam 
penggunaan strategi 

kajian  
analisis 
gender dan 
pengarusuta
maan 
gender dan 
metode 
penelitian 
menggunak
an kualitatif 

lebih focus 
pada 
kurikulum, 
sedangkan 
peneliti lebih 
focus pada 
implementasi 
kesetaraan 
gender pada 
pembelajaran 
PAI 
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1 2 3 4 5 
pembelajaran dan media 
yang dipakai, termasuk 
bahasa komunikasi yang 
digunakan sebagai 
bentuk hidden 
curriculum, 
pededaannya adalah 
subjek penelitian yang 
lebih focus pada 
kurikulumnya 
sedangkan penelitian 
kami adalah focus pada 
pembelajaran fikih. 
Persamaan adalah 
analisis kesetaraan 
gender 

3 

Sanah, 2021, 
Implementasi 
Keadilan 
Gender di 
Pondok 
Pesantren 
Sabilurrosyad 
Kota Malang, 
Jurnal 

pondok pesantren 
Sabilurrosyad telah 
mengimplementasikan 
nilai-nilai keadilan 
gender dalam tradisi 
sosial-keagamaan 
pesantren. Wujud 
implementasi tersebut 
diantaranya adalah 
memberikan kesempatan 
kepada santri putri untuk 
menjadi ketua pondok, 
santri putri diberikan 
kebebasan untuk 
mengaji langsung 
kepada kyai, serta 
pengajar putri (ustadzah) 
diberikan peluang untuk 
bersama 1 (satu) forum 
dengan santri putra. 
Persamaan dengan 
kajian peneliti adalah 
sama-sama membahas 
gender, namun beda 
lokasi 

Persamaan 
kajian ini 
dengan 
yang 
dilakukan 
peneliti 
adalah 
terletak 
pada Kajian 
gender dan 
metode 
penelitian 
yang 
menggunak
an kualitatif 
deskriptif  

Perbedaan 
antara Kajian 
ini dengan 
peneliti adalah 
yang focus 
pada gender di 
pesantren 
secara Umum 
meliputi 
system 
pesantren 
namun peneliti 
lebih focus 
pada 
kesetaraan 
gender pada 
Pembelajaran 
Fikih 

4 

Hambali, 
2017 
Pendidikan 
Adil Gender 

1) Pembinaan tentang 
Gender Awareness atau 
Gender Mainstreaming. 
2) Perubahan Mindset 

1. Pendekatan 
Kualitatif 
dengan 

1. Menguraikan 
tentang 
pembagian 
gender 
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1 2 3 4 5 
pesantren. Dalam analisa 
teori nature dan culture, 
perempuan dan 
fungsinya berkaitan erat 
dengan sektor domestik. 
Sedangkan laki-laki di 
tempatkan sebagai 
kelompok yang berhak 
mengisi sektor publik. 
Begitu juga di pesantren 
Al ± Muayyad masih 
memperlakukan 
santrinya dengan 
dikotomi peran tersebut. 
Akibatnya santri putri 
mempunyai akses 
terbatas untuk mengikuti 
kegiatan di luar 
pesantren. Selain itu 
santri putra juga masih 
mendominasi 
pengambilan keputusan 
dalam rapat gabungan. 
Santri putri juga tidak 
bisa menempati posisi 
teratas dalam struktur 
organisasi. Subordinasi 
pada santri putri juga 
terlihat dari minimnya 
kesempatan untuk 
tampil di depan umum. 
Karena sesuatu yang 
massal dan bergengsi 
dianggap sebagai 
wilayah laki ± laki. 
Akhirnya pengalaman 
yang didapat santri putra 
lebih banyak. 
Dampaknya bekal yang 
diterima santri putri 
untuk persiapan terjun 
ditengah masyarakat 
tidak sebesar santri putra 
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1 2 3 4 5 

7 

Rahmawati, 
2019, Relasi 
gender dalam 
Fiqih Islam: 
dari 
Kesenjangan 
menuju 
Kesetaraan 
dan Keadilan, 
Jurnal, 

relasi gender dalam 
islam sangat ideal dan 
harmonis. Maka dari itu 
interpretasi terhadap 
kajian teks- teks gender 
yang di istinbathkan 
melalui kacamata fiqh 
menjadi sangat urgen 
dengan memberi 
pemahaman berupa 
corak fiqh kontekstual 
dan fleksibel yang 
sesuai dengan zaman, 
dengan demikian akan 
memperoleh fiqh yang 
berkeadilan dan juga 
akan memberi warna 
baru dalam kehidupan 
beragama. Islam telah 
mengisyaratkan prinsip 
kesetaraan dan keadilan 
gender serta juga 
memberikan ketegasan 
bahwa prestasi 
individual, baik dalam 
bidang spiritual maupun 
karier profesional, tidak 
mesti didominasi oleh 
satu jenis kelamin saja 
karena yang 
membedakan keduanya 
hanyalah ketakwaan 

Metode 
kualitatif 
dan kajian 
gender 

Focus dan 
subjek 
penelitian 

 
8 

 
Rahmawati, 
Rukiah, Dan 
Hj. Rusdaya 
Basri, 2013, 
Studi Analisis 
Gender 
Terhadap 
Materi Fiqh 
Perempuan 
pada 
Pengajian 
Majelis 

 
Pemahaman fiqh 
perempuan mengarah 
pada pemahaman 
kontekstual. 
Kontekstualisasi fiqh 
perempuan lebih 
dominan pada persoalan 
muamalah termasuk fiqh 
keluarga. Oleh karena 
pengetahuan dan 
pengalaman keagamaan 
yang dimiliki berbeda-

 
Persamaan 
antara 
penelitian 
ini dengan 
peneliti 
adalah 
metode 
penelitianny
a yaitu 
menggunak
an kualitatif 
deskriptif 

 
Peebedaannya 
antara 
penelitian ini 
dengan milik 
peneliti adalah 
subjek 
penelitiannya 
yang lebih 
focus acara 
pengajian yang 
dilakukan di 
Majlis Taklim 
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1 2 3 4 5 
Taklim Se-
Kota 
Parepare, 
Jurnal 

beda maka pemahaman 
tersebut cukup variatif 
dan terpola menjadi 
semi-kontekstual, 
kontekstual moderat dan 
kontekstual liberal. 
Apabila ditinjau dari 
analisis gender maka 
pemahaman fiqh 
perempuan pada 
pengajian majelis taklim 
di kota Parepare belum 
atau tidak berdampak 
pada lahirnya 
manipestasi 
ketidakadilan jender. 
Mekipun ada perbedaan 
syariat antara laki-laki 
dan perempuan pada 
wilayah ibadah mahdah 
dan tidak dapat dipahami 
secara kontekstual akan 
tetapi hal itu tidak 
berpotensi melahirkan 
ketidakadilan. 
Implementasi fiqh 
perempuan pada 
pengajian majelis taklim 
pada dasarnya tidak 
mengarah pada lahirnya 
ketidakadilan jender. 
Akan tetapi manipestasi 
ketidakadilan gender 
lebih disebabkan kultur 
atau tradisi perempuan 
yang telah terbiasa 
dibebankan peran-peran 
domestic. Akibatnya, 
peran ganda atau double 
burden selalu tampak 
pada relasi laki-laki dan 
perempuan dalam 
keluarga. Seperti peran 
domestic dan pendidikan 
anak lebih dominan 

dan sama 
sama 
mengkaji 
atau 
menganalisi
s kesetaraan 
gender pada 
pembelajara
n fikih  

se Kota 
Parepare  
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1 2 3 4 5 
kajian dalam matakuliah 
Fiqh Munakahat. 

10 

Warni Tune 
Sumar, 2015, 
Implementasi 
kesetaraan 
gender dalam 
Bidang 
Pendidikan, 
Jurnal 

1) Kesetaraan gender 
seiring dengan 
perkembangan zaman 
yang didukung oleh 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi yang 
mendorong 
perkembangan ekonomi 
dan globalisasi 
informasi yang 
memungkinkan kaum 
perempuan bekerja dan 
berperan sama dengan 
kaum laki-laki 2) Gender 
adalah perbedaan peran 
dan tanggungjawab 
antara lakilaki dan 
perempuan sebagai hasil 
konstruksi sosial budaya 
masyarakat. Tataran bias 
gender banyak terjadi 
dalam berbagai bidang 
terutama bidang 
pendidikan, misalnya 
peran gender terjadi 
dalam hal mengakses 
lembaga pendidikan 
yang menyebabkan 
rendahnya partispasi 
perempuan. 3) 
Pendidikan merupakan 
alat yang sangat penting 
untuk mencapai 
kesetaraan gender 
hubungan antara laki-
laki dengan perempuan, 
masih banyak dijumpai 
kebijakan-kebijakan 
pembangunan yang bias 
gender dan terkesan 
mengabaikan peran 
perempuan. Itu terlihat 

Penelitian 
ini memiliki 
persamaan 
dengan 
peneliti 
yaitu dalam 
Implementa
si 
kesetaraan 
gender 
sebagai 
analisis juga 
dalam 
metode 
yang 
digunkan 
yaitu 
kualitatif 
deskriptif 

Perbedaan 
yang dimiliki 
penelitian ini 
dengan peneliti 
adalah focus 
penelitian yang 
berbeda dan 
subjek 
penelitian yang 
tidak sama.   
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Benefit (APKM). Pada materi perkuliahan, dosen dan mahasiswa 

memiliki akses/kesempatan untuk menggunakan materi yang ada, 

partisipasi dosen dan mahasiswa atau keaktifan dalam proses 

penyampaian materi, penguasaan mata kuliah dosen dan mahasiswa 

sebagai penanggung jawab proses perkuliahan, keduanya dapat 

mengambil manfaat dari materi atau pesannya disampaikan dalam 

materi.seperti yang dikatakan oleh Puspitawati dalam Ema bahwa 

kesetaraan gender dimana kondisi laki-laki dan perempuan menikmati 

status yang sama yang setara dan kondisi yang sama dalam mewujudkan 

hak asasi potensinya.22 

Kesetaraan gender dapat juga diartikan sebagai persamaan 

keadaan antara laki-laki dan perempuan dalam memperoleh kesempatan 

dan haknya sebagai manusia ciptaan Tuhan, dalam berperan dalam 

bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya.  Teori-teori yang 

membahas gender adalah: 1) teori Nature (alamiyah), teori ini 

berpendapat bahwa perbedaan yang terjadi pada perempuan dan laki-

laki adalah sebuah kodrat yang harus diterima, namun untuk perbedaan 

dari segi biologis yang berkaitan dengan peran, hak dan kewajiban yang 

memenga beda. 2) teori Nurture (konstruksi budaya) yang menjelaskana 

bahwa perbedaan laki-laki dan perempuan tercipta karena konstruk 

sosial budaya yang mengakibatkan beda peran, hak dan kewajiban. 3) 

teori ekuilibrium (keseimbangan) teori ini menganut paham 

 
22 Ema T. Pembangunan Manusia Berbasis Gender, (Jakarta, CV, Lintas Khatulistiwa), hal. 22 
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kompromistis, menjelaskan bahwa pada teori ini mejadi penengah 

antara teori satu dan teori dua, pada teori ini menginginkan terjadi mitra 

antara laki-laki dan perempuan, kelompok ini tidak mempertengtangkan 

keadaan, namun menghendaki pada terciptanya keharmonisan dalam 

berkeluarga dan bermasyarakat.23 

Konsep seks, gender dipahami sebagai dasar penentuan 

perbedaan kontribusi laki-laki dan perempuan terhadap budaya dan 

kehidupan. Sehingga gender juga dapat dipahami sebagai suatu konsep 

yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan dilihat dari segi sosial dan non biologis  

Ditegaskan bahwa gender adalah konsep yang mengacu pada 

peran dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan yang terjadi sebagai 

akibat dan dapat diubah oleh keadaan masyarakat dan budaya. 

Sementara itu, kesetaraan gender adalah kesetaraan kondisi bagi laki-

laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak sebagai 

manusia agar dapat berperan dan berpartisipasi kegiatan politik, 

ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan nasional dan 

pemerataan dalam menikmati hasil pembangunan. Dari kondisi tersebut 

Saat ini, terpantau masih ada ketidakjelasan dan kesalahpahaman 

tentang pengertian gender dalam kaitannya dengan upaya emansipasi 

manusia Wanita. Setidaknya ada beberapa alasan untuk ini ambiguitas 

dan kesalahpahaman. Kata gender dari segi bahasa Indonesia 

 
23 Sri Sundari, konsep dan teori gender, (Jakarta: KBkbN, 2009), h. 16. 
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sebenarnya berasal dari bahasa Inggris, yaitu 'gender'. Jika dilihat dalam 

kamus bahasa Inggris, pengertian sex dan gender tidak dibedakan secara 

jelas. Sering kali gender disamakan dengan jenis kelamin (sex anak laki-

laki dan anak perempuan).24 

Kesetaraan berasal dari kata tara yang ada dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia yang berarti sama derajatnya, kedudukannya, dan 

sebagainya banding dan imbangan25. Istilah kesetaraan gender dalam 

tahap tataran praktis, hampir selalu diartikan sebagai kondisi 

ketidaksetaraan yang dialami oleh para perempuan. Sehingga istilah 

kesetaraan gender sering dikaitkan dengan istilah diskriminasi terhadap 

perempuan, seperti subordinasi, penindasan, kekerasan, dan 

sejenisnya26. 

Kesetaraan gender juga dapat berarti adanya kondisi yang setara 

bagi laki-laki dan perempuan dalam memperoleh kesempatan dan hak 

sebagai manusia, agar dapat berperan dan berpartisipasi politik, hukum, 

budaya, ekonomi, pendidikan, dan pertahanan dan ketahanan nasional, 

serta pemerataan dalam menikmati hasil pembangunan. Kesetaraan 

gender adalah persamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk 

mendapatkan kesempatan dan hak-hak sebagai manusia, untuk dapat 

mencapai dan berpartisipasi dalam politik, hukum, ekonomi, sosial, 

 
24 Riant Nugroho, Gender dan Administrasi Publik, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008), cet ke-1, 
h. 18 
25 Andini T. Nirmala, Aditya A. Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Prima 
Media, 2003) cetakan 1, h. 456. 
26 Nugroho, h. 59 
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budaya, pendidikan (Hankamnsa) dan kesetaraan dalam menikmati hasil 

perkembangan seperti itu.27 

Realisasi kesetaraan gender ditandai dengan ketiadaan 

diskriminasi antara perempuan dan laki-laki sehingga demikian antara 

perempuan dan laki-laki memiliki akses, kesempatan untuk 

berpartisipasi, dan penguasaan atas pembangunan dan memperoleh 

manfaat yang sama dan adil dari perkembangan. Memiliki akses berarti 

memiliki peluang atau peluang untuk menggunakan sumber daya dan 

memiliki otoritas untuk mengambil keputusan tentang bagaimana 

menggunakan dan memproduksi sumber daya tersebut. Memiliki 

kontrol berarti memiliki otoritas penuh untuk mengambil keputusan 

tentang penggunaan dan hasil sumber daya28 

Keadilan gender adalah proses dan perlakuan yang adil terhadap 

orang-orang anak laki-laki dan anak perempuan. Dengan keadilan 

gender tidak ada artinya lagi standarisasi peran, beban ganda, 

subordinasi, marginalisasi, dan kekerasan terhadap perempuan dan laki-

laki. Dan Menurut Mosse di dalam bukunya: Gender and Development, 

menyatakan bahwa gender itu sekumpulan peran yang, seperti kostum 

dan topeng di teater, menyampaikan kepada orang lain bahwa kita 

feminin atau maskulin. Seperangkat perilaku khusus ini yang meliputi 

penampilan, pakaian, sikap, kepribadian, pekerjaan di dalam dan di luar 

 
27 Jurnal Pemberdayaan Perempuan, SPADAN, Pusat Studi Gender (PSG), Volume 1, Nomor 1, 
September 2009, h. 58 
28 Jurnal Pemberdayaan Perempuan, SPADAN, Pusat Studi Gender (PSG), Volume 1, Nomor 1, 
September 2009, hal. 60. 
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jenis pekerjaan yang stereotipe gender Ada. Ketidakadilan gender 

terjadi karena keyakinan dan pembenaran yang telah ditanamkan 

sepanjang peradaban manusia dalam berbagai bentuk yang tidak hanya 

menimpa perempuan, tetapi juga dialami laki-laki. Bentuk-bentuk 

ketidakadilan gender adalah sebagai berikut: Pertama, Subordinasi 

terhadap perempuan, artinya posisi subordinat, kelas dua. Melihat 

Masyarakat seperti ini telah berkembang sejak lama. Umumnya, posisi 

dan peran perempuan dipandang lebih rendah dari posisi dan peran laki-

laki. Selain itu, aturan birokrasi juga menemukan aturan itu masih 

kurang sensitif terhadap wanita. Perempuan tetap diposisikan sebagai 

makhluk kedua setelah manusia. Implikasi, apresiasi dan peluang karir 

sebagian besar ditujukan untuk laki-laki. 

Subordinasi adalah proses pergeseran posisi atau status salah 

satu jenis kelamin menjadi lebih rendah bahkan tersingkir. Konsekuensi 

Dalam posisi subordinasi ini, peran dan hasil kerja perempuan di dunia 

semakin rendah dari pada pria. Anggapan bahwa perempuan hanya akan 

berada di dalam rumah tangga maka mereka tidak perlu sekolah tinggi.32 

Di masyarakat, masih banyak pandangan itu membatasi gerak 

perempuan. Misalnya, jika seorang istri yang mau ikut tugas belajar atau 

mau jalan-jalan ke luar negeri, dia harus mendapatkan izin dari suami 

Namun, jika suami akan pergi dia bisa mengambil keputusan sendiri 

 
32 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-Utamaannya di Indonesia, (Yokyakarta, Pustaka 
Pelajar, 2008), hal. 11 
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tanpa harus mendapat izin dari istri. Kondisi Hal semacam ini telah 

menempatkan perempuan pada posisi yang tidak penting, sehingga jika 

dia bisa menempati posisi penting sebagai pemimpin, bawahannya pria 

sering merasa tertekan. Menjadi bawahan perempuan yang notabene 

dianggap makhluk lemah dan inferior membuat laki-laki merasa 'kurang 

laki-laki'. Ini adalah bentuk ketidakadilan gender yang dialami oleh 

perempuan yang dampaknya juga dirasakan oleh masyarakat pria. 33 

Kedua, pandangan Stereotip. Pelabelan yang sering 

(stereotyping). negatif pada umumnya selalu melahirkan ketidakadilan. 

Satu diantara stereotip yang melahirkan ketidakadilan dan diskriminasi 

berasal pandangan gender, karena melibatkan pelabelan atau pandangan 

tentang satu jenis kelamin tertentu. Misalnya, ada pandangan 

perempuan bahwa tugas dan fungsinya hanya untuk melaksanakan 

pekerjaan yang berhubungan dengan rumah rumah tangga atau 

domestik. Alhasil, ketika mereka berada di ruang publik, titik jenis 

pekerjaan, profesi atau kegiatan hanya merupakan 'kepanjangan' peran 

domestik. Misalnya karena wanita dianggap pandai merayu, maka dia 

dianggap lebih cocok bekerja di bagian penjualan. Jika seorang pria 

marah, dia dianggap tegas, tetapi jika seorang wanita marah atau 

tersinggung dianggap emosional dan tidak terkendali. Standar penilaian 

 
33 Caroline O.N. Moser, gender planning and Development Theory, practice and training, (new 
York, Taylor & Francis e-Library, 2003), hal 15 



45  

 

terhadap perilaku wanita dan pria berbeda, dan nilai standarnya lebih 

tinggi sangat merugikan wanita.  

Sebagai contoh: label kaum perempuan sebagai ibu rumah 

tangga yang ramah sangat merugikan mereka jika ingin aktif di 'aktivitas 

laki-laki', seperti aktivitas politik, bisnis, dan birokrasi. Sedangkan label 

pria sebagai pencari nafkah menghasilkan apapun yang dihasilkan oleh 

perempuan dianggap 'paruh waktu', sehingga kurang dihargai. Selain 

itu, ramah tamah pria dianggap menggoda dan keramahan wanita 

dianggap genit. Juga kekerasan terhadap perempuan,kekerasan terhadap 

perempuan dapat berupa fisik dan psikis, misalkan pelecehan 34   

Diantaranya, yang ketiga adalah marjinalisasi (marginalisasi). 

Cara menempatkan atau menggeser perempuan ke pinggiran, mengingat 

citra yang lemah, kurang atau tidak rasional, kurang atau tidak berani 

jadi tidak pantas atau tidak bisa memimpin. Akibatnya, wanita selalu 

menjadi yang kedua saat ada kesempatan untuk memimpin. Seperti, (1) 

dalam proses pembangunan perempuan disertakan tetapi tidak pernah 

diundang untuk ambil bagian keputusan dan pendapat jarang terdengar, 

(2) dalam keluarga perempuan tidak diakui sebagai kepala rumah 

tangga, perempuan jarang pernah memimpin, dan memerintah sang 

suami meskipun sang suami tidak bisa memimpin, (3) dalam diri 

perempuan sendiri ada perasaan tidak mampu, lemah, mendorong 

dirinya menjauh karena dia tidak percaya pada dirinya sendiri. dan 

 
34 A. Nunuk P. Murniati, Getar Gender, (Magelang, Indonesia Tera, 2004), hal. 221 
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pandangan seperti ini akan masuk ke insting anak dan mereka berfikir 

seperti itu wanita adalah bawahan pria. Dari sisnilah muncul ketidak 

adilan gender dan tidak kesetaraan gender tanpa disadari.35 

Keempat, kekerasan, berbagai kekerasan terhadap perempuan 

sebagai Akibatnya perbedaan peran muncul dalam berbagai bentuk. 

Kata "kekerasan" yang merupakan terjemahan dari kekerasan' berarti 

serangan terhadap integritas fisik dan psikologis seseorang. Oleh karena 

itu kekerasan tidak hanya mengenai serangan fisik, seperti 

pemerkosaan, pemukulan, dan penyiksaan, tetapi juga non-fisik, seperti 

pelecehan seksual, ancaman dan paksaan, jadi secara emosional seorang 

wanita atau pria yang mengalaminya akan merasa terganggu batinnya36 

Kelima, beban kerja ganda, sebagai bentuk diskriminasi dan 

ketidakadilan gender merupakan beban kerja yang harus dilakukan oleh 

seseorang seks berlebih. Dalam rumah tangga biasa, beberapa jenis 

kegiatan dilakukan oleh laki-laki, dan beberapa lainnya dilakukan oleh 

wanita. Berbagai pengamatan menunjukkan perempuan melakukan 

hampir 90% pekerjaan rumah tangga, jadi bagilah mereka yang bekerja 

di luar rumah, selain bekerja di tempat umum mereka juga masih harus 

melakukan pekerjaan rumah tangga.37 

 
35 Asgar Ali Enginet, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan Cici Farkha Assegaf, 
(Yokyakarta, Lembaga Study Pembangunan Perempuan dan Anak, 1994), hal. 55 
36 Handayani, Trisakti dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Gender, (Malang: Umm Press, 
2006), Hal 17-18 
37 M. Maksum Susanto, Menembus Batas Gagasan dan Implementasi Awal Pengarusutamaan 
Gender, (Jakarta: Biografi Center, 2007), h. 32 
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Secara fisik, wanita berbeda dengan pria. Alat kelamin alat 

kelamin wanita berbeda dengan alat kelamin pria. Wanita punya buah 

dada lebih besar. Suara perempuan lebih halus. Wanita melahirkan anak 

dan sebagainya. Orang mengatakan wanita juga berbeda secara 

psikologis. Pria lebih rasional, lebih aktif, lebih agresif. Wanita 

sebaliknya, lebih banyak emosional, lebih pasif, lebih tunduk.  

Berdasarkan uraian di atas, muncul beberapa teori dasar yang 

sering digunakan dalam membedah dan membenarkan perbedaan 

karakteristik, posisi, dan peran antara laki-laki dan perempuan adalah 

sebagai berikut: 1) Teori Alam dan 2) Teori Pengasuhan, Banyak orang 

percaya itu perempuan secara alamiah hidup dalam lingkungan rumah 

tangga. Tugas ini adalah tugas yang diberikan alam kepada mereka. 

Melahirkan danmembesarkan anak di lingkungan rumah tangga, serta 

memasak dan memperhatikan suami, agar tercipta rumah tangga yang 

tenteram dan sejahtera. Pria memiliki tugas lain, yaitu keluar rumah 

untuk mencari makanan bagi keluarganya, sama-sama berburu (di masa 

lalu) atau bekerja untuk mendapatkan gaji (hari ini). Ini dia pembagian 

kerja berdasarkan perbedaan jenis kelamin, yang diatur oleh alam untuk 

mewujudkan masyarakat manusia yang beradab. Kapan ini, terutama di 

negara-negara Barat yang ekonominya sudah maju, pembagian kerja 

secara seksual tidak lagi diterima begitu saja wanitanya. Mereka merasa 

pembagian kerja seperti itu hanya menguntungkan laki-laki.  
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Pembagian kerja yang menempatkan perempuan dalam rumah 

tangga memasak dan mengurus anak membuat perempuan tidak bisa 

berkembang menjadi manusia. Mereka menjadi kerdil selama sisa hidup 

mereka karena dunia mereka yang benar-benar terbatas, sedangkan laki-

laki terlibat dengan kehidupan di luar rumah dapat mengembangkan 

dirinya secara optimal. Secara fisik, laki-laki berbeda dengan 

perempuan. Masalah muncul jika sudah mulai berbicara tentang 

perbedaan psikologis. Perdebatan tentang perbedaan psikologis antara 

laki-laki dan perempuan pada dasarnya bergilir sekitar dua teori utama: 

teori alam dan teori pengasuhan (budaya).38  

Menurut teori alam, ada perbedaan antara pria dan wanita 

bersifat kodrat sehingga tidak dapat berubah dan bersifat universal. 

Perbedaan Biologi memberikan indikasi dan implikasi yang berada di 

antara kedua jenis tersebut Mereka memiliki peran dan tugas yang 

berbeda. Manusia, baik wanita maupun pria memiliki kodrat yang 

berbeda sesuai dengan fungsinya masing-masing.39 

Perempuan dan laki-laki adalah label yang masih 

dipermasalahkan apakah perbedaannya dalam konsep seks atau gender?, 

dari hal ini perbedaan dari kedua konsep tersebut perlu adanya 

penjelasan yang tidak membawa kerancuan karena hal ini membawa 

pada kekeliruan pemahaman yang berkaitan dengan pembagian peran 

 
38 Arief Budiman, Pembagian Kerja Secara Seksual, (Jakarta: Gramedia, 1981), hlm: 3-4 
39 Sri Sundari, Konsep dan Teori Gender, (Jakarta: Pusat Pelatihan Gender dan Peningkatan Kualitas 
Perempuan, BKKBN, 2009), hlm: 18-19 
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antara perempuan dan laki-laki, karena seks artinya jenis kelamin yang 

memiliki pensifatan yang ditentukan secara biologis yang melekat pada 

jenis kelamin masing-masing.40 Menyikapi perbedaan yang ada bukan 

dengan menghilangkannya, melainkan dengan menghilangkan 

diskriminasi dan menciptakan hubungan yang harmonis.41 

Menurut teori pengasuhan, ada perbedaan antara pria dan wanita 

pada hakekatnya merupakan hasil konstruksi sosial budaya sehingga 

menghasilkan suatu peran dan tugas yang berbeda. Perbedaan ini 

menyebabkan wanita selalu tertinggal dan terabaikan kontribusinya 

dalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Perjuangan 

untuk kesetaraan dipelopori oleh orang-orang yang peduli 

memperjuangkan kesetaraan wanita dan pria mengejar kesamaan yang 

kemudian dikenal istilah persamaan kuantitas. Perjuangan ini sulit 

dicapai karena berbagai alasan hambatan, baik dari nilai agama maupun 

budaya. Oleh karena itu, mengalir Nurture melahirkan pemahaman 

sosial tentang konflik yang memperjuangkan kesetaraan proporsional 

dalam semua kegiatan masyarakat seperti pada tingkat kementerian, 

militer, partai politik dan bidang lainnya. Untuk mencapai ini, buat 

program khusus untuk memberikan kesempatan bagi pemberdayaan 

perempuan yang terkadang menimbulkan reaksi negatif dari pria karena 

apriori untuk perjuangan.42 

 
40 Tabroni, et All, Pendidikan kewarganegaraan: Demokrasi, HAM, Civil Society dan 
Multikulturalisme, (Yogyakarta: Nuansa Aksara 2007), h. 228 
41 . Sri Sundari, hal: 101 
42 A. Nunuk P. Murniati, hal. 05 
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Terminologi studi gender mengartikan teori pengasuhan sebagai 

argumen yang menyatakan bahwa perbedaan antara sifat maskulin dan 

feminine itu tidak ditentukan oleh perbedaan biologis, melainkan 

konstruksi dan pengaruh social, budaya. Dinamakan pengasuhan karena 

faktor sosial dan budaya menciptakan atribut gender dan membentuk 

stereotipe gender yang terjadi selama pengasuhan orang tua atau 

masyarakat dan berulang selama beberapa generasi 

b. Kesetaraan Gender dalam Islam 

Tauhid adalah inti dari ajaran Islam yang mengajarkan 

bagaimana Bertuhan, dan juga menuntut manusia bagaimana menjadi 

manusiawi benar. Dalam kehidupan sehari-hari, tauhid adalah pedoman 

utama yang membimbing dan mengarahkan manusia untuk bertindak 

benar, baik dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan 

dengan alam semesta.43 

Tauhid yang sejati akan mengantarkan manusia pada kehidupan 

baik di dunia dan kebahagiaan sejati di akhirat. Ajaran monoteisme 

mengarah pada keharusan untuk menghormati sesama manusia tanpa 

melihat jenis kelamin, jenis kelamin, ras, suku, bahkan agama. Islam 

adalah agama yang diwahyukan oleh Allah SWT. di Arab pada abad 

VII, termasuk Agama Semit/Abraham (Yahudi, Kristen, dan Islam). 

Islam adalah agama yang sangat mementingkan hal itu menghormati 

 
43 Quraish shihab, Lentera hati kisah dan hikmah kehidupan, (bandung, mizan, 2001), cet. XXIII, 
hal. 91 
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Sehubungan dengan relasi gender ada banyak pemahaman dan 

penafsiran Islam yang menyimpang dan bias gender, dan ini dapat 

dengan mudah ditemukan dalam kitab-kitab tafsir, baik pada zaman 

klasik maupun modern. kontemporer, sebagai berikut. Pertama, 

pemahaman tentang asal-usul penciptaan manusia menjelaskan bahwa 

manusia pertama diciptakan Tuhan adalah Adam As. Selanjutnya, Hawa 

istrinya diciptakan dari tulang rusuk Adam. Pemahaman semacam ini 

mengacu pada pemahaman literal ayat pertama surah an-Nisa'. 

Pemahaman demikian membawa implikasi yang luas dalam 

kehidupan sosial, menimbulkan pandangan yang marginal terhadap 

perempuan. Karena Hawa, selaku perempuan pertama, tercipta dari 

bagian tubuh laki-laki, yaitu Adam As. Lalu perempuan itu diposisikan 

sebagai subordinat laki-laki. Dia hanyalah the second human being, 

manusia kelas dua. Perempuan bukanlah manusia utama, melainkan 

hanyalah pelengkap yang diciptakan dari, dan untuk kepentingan laki-

laki. Konsekkuensinya, perempuan tidak pantas berada di depan, tidak 

pantas menjadi pemimpin dan seterusnya. Kedua, pemahaman tentang 

kejatuhan Adam dan Hawa dari surga. Di masyarakat disosialisasikan 

ajaran bahwa Adam As. Jatuh dari surga akibat godaan Hawa, istrinya 

yang terlebih dahulu terpengaruh oleh bisiskan iblis.  

Implikasi dari pemahaman ini adalah bahwa perempuan itu 

hakikatnya makhluk penggoda dan dekat dengan iblis. Stereotipe ini 

membawa kepada sikap missogini terhadap perempuan. Karena itu 
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Dalam menerapkan strategi tersebut diperlukan suatu alat (tools) 

yang menjadi dasar dari setiap proses pengarusutamaan gender baik 

dalam aspek kebijakan, program dan kegiatan yang akan 

dikembangkan/dilaksanakan. Alat tersebut adalah analisis gender yang 

variatif namun kesemuanya dimulai dengan penyediaan data dan fakta 

serta informasi tentang gender yaitu data yang terpilah antara laki-Iaki 

dan perempuan serta dapat menggambarkan adanya kesenjangan gender 

misalnya dalam aspek Akses, Peran, Kontrol, dan Manfaat.50 

Secara terinci analisis gender sangat penting manfaatnya, yaitu 

sebagai berikut. a. Membuka wawasan dalam memahami suatu 

kesenjangan gender di daerah pada berbagai bidang, dengan 

menggunakan analisis baik secara kuantitatif maupun kualitatif. b. 

Melalui analisis gender yang tepat, diharapkan dapat memberikan 

gambaran secara garis besar atau bahkan secara detil keadaan secara 

obyektif dan sesuai dengan kebenaran yang ada serta dapat dimengerti 

secara universal oleh berbagai pihak. Dalam melakukan analisis gender, 

terdapat beberapa model teknik analisis gender yang pernah 

dikembangkan oleh para ahli antara lain Model Harvard, Model Moser, 

Model Proba, Model GAP, dan Model Longwe. Dalam penelitian ini, 

teknik analisis gender yang akan digunakan adalah Model Harvard yang 

dilanjutkan dengan Model Longwe. 

 
50 Widjajanti, M. Santoso, Penelitian dan Pengarusutamaan Gender: Sebuah Pengantar. (Jakarta: 
Lipi Press, 2016), hal. 22 
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Analisis gender merupakan proses penting didalam penerapan 

pendekatan gender. terapat dua hal penting. yang pertama analisis 

gender yang berupa indikator Akses, Partisipasi, Kontrol dan Manfaat 

(APKM). melalui indikator ini dapat dilihat baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif apa yang terjadi pada laki-laki dan perempuan dalam 

intervensi pembangunan atau program berjalan. melalui indikator ini, 

kita dapat melihat ketimpangan, marginalisasi, kesenjangan dan lainnya 

antara lakilaki dan perempuan dalam situasi sosial yang sama. 51 

1) Analisis gender Moser 

Kerangka analisis gender Moser ini model Moser dikembangkan 

oleh Caroline Moser, seorang peneliti senior dengan pengalaman 

luas dalam perencanaan gender. Kerangka ini didasarkan pada 

pendekatan Pembangunan dan Gender (Gender and Development/ 

GAD) yang dibangun pada pendekatan Perempuan dalam 

Pembangunan (Women in Development/ WID) yang lebih awal dan 

pada teori-teori feminisme. Kerangka ini juga kadang-kadang diacu 

sebagai Model Tiga Peranan (Triple Roles Model, dan pada analisis 

Mose ini mengasumsika pendekatan pembangunan dan gender 

(Gender and development/GAD) Yang dibangun atas pendekatan 

perempuan dalam pembangunan (Wanita dalam 

Pembangunan/WID). 52 

 
51 Santoso, hal. 22 
52 Julia Cleve Mosse, Gender dan Pembangunan, (Yokyakarta, Pustaka Pelajar, 1993), hal 20 
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Tujuan kerangka berpikir Perencanaan gender Moser sendiri, 

awalnya diarahkan memperhatikan cara pembagian kerja 

berdasarkan gender mempengaruhi kemampuan perempuan untuk 

berpartisipasi intervensi yang direncanakan. Kedua, Bantuan 

perencanaan untuk memahami bahwa kebutuhan perempuan 

seringkali berbeda dengan laki-laki. Ketiga, mencapai kesetaraan 

gender dan pemberdayaan melalui perhatian pada kebutuhan praktis 

perempuan dan kebutuhan strategis gender. Keempat, mengkaji 

dinamika akses dan kontrol atas penggunaan sumber daya antara 

perempuan dan laki-laki dalam berbagai konteks ekonomi dan 

budaya yang berbeda. Kelima, campur gender untuk semua kegiatan 

perencanaan dan prosedur dan akhirnya membantu dalam 

mengklarifikasi batas-batas politik dan teknis d implementasi 

praktik implementasi. Kerangka ini mengasumsikan bahwa konflik 

dalam proses perencanaan dan proses transformasi juga mencirikan 

perencanaan sebagai "debat". 53 

Analisis gender Moser adalah analisis jenis kelamin membantu 

peneliti atau perencana dalam mempelajari, menilai, mengevaluasi, 

atau merumuskan proposal di tingkat kebijakan program dan proyek 

peka gender. metode Moser menggunakan pendekatan terhadap isu-

isu perempuan yaitu; kesetaraan, keadilan, anti-kemiskinan, 

efisiensi, penguatan atau pemberdayaan, identifikasi peran ganda 

 
53 Julia Cleve Mosse, hal 31 
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perempuan (reproduksi, produksi, sosial), dan identifikasi 

kebutuhan gender praktis dan strategis.54 

2) Tujuan analisis Mosser 

a) Mengidentifikasi pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin 

mempengaruhi kemampuan perempuan untuk berpartisipasi 

perkembangan 

b) Kenali bahwa kebutuhan wanita sering terjadi berbeda dengan 

laki-laki. 

c) Memahami kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan 

melalui memperhatikan kebutuhan praktis perempuan dan 

kebutuhan strategis gender. 

d) Kenali dinamika akses dan kontrol atas penggunaan sumber daya 

antara perempuan dan laki-laki dalam berbagai konteks ekonomi 

dan budaya yang berbeda. 

3) Tiga Konsep Utama Model Moser 

a) Tiga peran perempuan pada tiga tingkatan: bekerja reproduksi, 

kerja produktif dan kerja komunitas. Ini berguna untuk pemetaan 

pembagian kerja berdasarkan gender dan alokasi kerja. 

b) Mencoba membedakan antara kebutuhan praktis dan strategi 

untuk perempuan dan laki-laki. Kebutuhan strategis terkait 

dengan kebutuhan transformasi status dan posisi perempuan 

(seperti subordinasi).  

 
54 Julia Cleve Mosse, 32 
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c) Pendekatan analisis kebijakan dari fokus pada kesejahteraan 

(Welfare), Kesetaraan (Equity), anti kemiskinan, efisiensi dan 

pemberdayaan atau dari WID ke GAD. 

4) Alat perencanaan 

Ada enam alat yang digunakan dalam kerangka kerja ini 

perencanaan untuk semua tingkatan dari proyek ke perencanaan 

daerah: Alat 1 : Identifikasi Peran Gender (Tri Peran). Alat ini 

mencakup pengembangan pembagian kerja/pemetaan gender 

kegiatan laki-laki dan perempuan (termasuk anak perempuan dan 

anak-anak laki-laki) dalam rumah tangga selama periode 24 jam. 

Selain itu, yang dimaksud dengan 'tiga peran' dalam Moser adalah 

pembagian peran perempuan berpenghasilan rendah ke peran 

'produktif', 'reproduksi' dan 'pekerjaan sosial atau sosial'. 

Alat 2: Pengkajian Kebutuhan Gender Perempuan memiliki 

kebutuhan yang berbeda dengan laki-laki karena 'tiga peran' mereka 

sebagai posisi subordinat mereka kepada laki-laki dalam 

masyarakat. Kebutuhan Ini dibedakan menjadi gender dan 

kepentingan strategis/kebutuhan praktis gender, yaitu: (1) 

Kebutuhan Praktis Gender, dapat diidentifikasi dengan dengan 

mudah baik oleh pria maupun wanita karena selalu berhubungan 

dengan kondisi hidup. Perempuan dapat mengidentifikasi air bersih, 

makanan, perawatan kesehatan dan pendapatan tunai sebagai 

kepentingan/kebutuhan yang harus segera dipenuhi. Memenuhi 
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memasak, mencuci, mengambil air, mencari bahan bakar, 

menjahit/memperbaiki pakaian dll. 

c) Peran komunitas/sosial adalah peran sosial perempuan dalam 

masyarakat yang tidak terbatas pada pengaturan rumah tangga, 

tetapi mengenai kegiatan kemasyarakatan, misalnya: 

pengorganisasian dalam kelompok tani, koperasi, PKK, LKMD, 

simpan pinjam dan partisipasi dalam kelompok agama dan sosial 

budaya.56 

6) Indikator kesetaraan gender 

Kesetaraan gender dapat diwujudkan dengan ketiadaan yang 

nyata diskriminasi antara perempuan dan laki-laki, dengan memiliki 

akses, kesempatan untuk berpartisipasi, kontrol atas pembangunan 

dan keuntungan manfaat yang sama dan adil dari pembangunan. 

Adapun indicator kesetaraan gender adalah sebagai berikut: 

a) Akses 

Akses adalah peluang atau kesempatan untuk 

memperoleh atau menggunakan sumber daya tertentu. 

Mempertimbangkan bagaimana mendapatkan akses yang adil 

dan setara di kalangan perempuan dan pria, anak perempuan dan 

anak laki-laki ke sumber daya untuk dibuat. Misalnya dalam hal 

pendidikan bagi dosen adalah akses untuk mendapatkan 

 
56 Caroline O.N. Moser, gender planning and Development Theory, practice and training, (new 
York, Taylor & Francis e-Library, 2003), hal. 20 
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beasiswa untuk melanjutkan pendidikan guru perempuan dan 

laki-laki diberikan secara adil dan setara atau tidak 

b) Partisipasi 

Aspek partisipasi adalah keikutsertaan atau 

keikutsertaan seseorang atau kelompok dalam kegiatan dan atau 

pengambilan keputusan. Dalam hal ini, apa siswa laki-laki dan 

perempuan? memiliki peran yang sama dalam pengambilan 

keputusan di ruang angkas kuliah atau tidak.  

Hal Ini adalah keterlibatan atau keikutsertaan secara 

aktif perempuan mulai dari penentuan kebutuhan, perumusan 

proyek, implementasi, pemantauan, dan evaluasi. Dimensi ini 

untuk dilihat bagaimana partisipasi atau keterlibatan perempuan 

dalam a kegiatan pembangunan karena dalam suatu proyek 

pembangunan perempuan hanya terlibat dalam keanggotaan 

atau penerima manfaat atau obyek. 

c) Kontrol 

Kontrol adalah bahwa pria dan wanita memiliki 

kesempatan yang sama untuk melakukan pengawasan 

pemanfaatan sumber daya. Wewenang untu kontrol atas sumber 

daya adalah hak perempuan dan laki-laki. 

Dalam dimensi ini perempuan lebih dilihat sejauhmana 

kekuasaan perempuan dalam mengambil keputusan dalam suatu 
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kegiatan, artinya perempuan memiliki kekuasaan yang sama 

dengan laki-laki dalam mengambil keputusan. 

d) Manfaat  

Manfaat adalah kegunaan yang dapat dinikmati secara 

optimal. Laki-laki dan perempuan harus sama-sama menikmati 

buahnya pemanfaatan sumber daya atau pembangunan secara 

merata dan merata. Kesetaraan gender juga dapat diwujudkan 

melalui pendidikan dilakukan di rumah, di masyarakat atau 

lingkungan, atau di sekolah. Pertama kali pendidikan diberikan 

oleh orang tua, kemudian peran orang tua sangat berpengaruh 

terhadap pendidikan berkeadilan gender. Pendidikan 

merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting, dengan 

pendidikan seseorang dapat mengubah status sosial dalam 

masyarakat. Sekolah adalah sarana sosialisasi budaya yang 

mendalam proses berlangsung secara formal. Jenis kelamin 

sebagai bagian dari budaya yang sosialisasinya berlangsung di 

sekolah-sekolah peran mentransfer nilai dan norma yang 

berlaku d masyarakat, termasuk nilai dan norma gender. 

Sosialisasi dapat dilakukan melalui proses pembelajaran 

yang mencerminkan nilai dan norma gender berlaku dalam 

masyarakat. Memahami pendidikan kesetaraan Gender perlu 

diterapkan sejak dini mengingat anak berada pada usia dini 

adalah usia di mana mereka masih mengikuti orang dewasa 
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sebagai panutan dalam hidupnya. Pendidikan anak usia dini 

merupakan langkah awal yang baik dalam proses pendidikan 

usia dini mempersiapkan langkah selanjutnya dalam 

pendidikan. Persediaa ribadi yang dewasa dan benar merupakan 

landasan utama bagi anak untuk menjadi dewasa nanti. Banyak 

orang tua yang sudah percaya dengan pendidikan usia dini untuk 

mempersiapkan putra-putri mereka menyongsong masa depan. 

Dengan jadi pembelajaran yang baik pada anak usia dini harus 

tepat dan benar. Dilengkapi dengan pembelajaran yang baik 

membentuk sikap anak menjadi baik juga. Guru sebagai role 

model bagi anak-anak memang harus demikian menerapkan 

pendidikan kesetaraan gender dalam prosesnya sedang belajar. 

Kesetaraan gender dalam pembelajaran bisa mempengaruhi 

perilaku sosial dan budaya mereka ketika mereka berada di 

lingkungan yang luas. Dalam proses mempelajari perbedaan 

antara perempua dan laki-laki masih ada, baik dalam materi 

pembelajaran, metode penyampaian, media pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran pada sekolah. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan yang mana fungsinya adalah sebagai alat transfer 

nilai yang berlaku di masyarakat negara, negara multikultural 

seperti Indonesia secara khusus. Di 28 masyarakat negara 

multietnis, pendidikan melalui sekolah yang biasanya diatur 

oleh negara, adalah alat untuk membentuk identitas dan 
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orientasi nasional yang kuat kebudayaan nasionalnya, Jadi, 

sekolah tidak hanya mengajarkan anak tentang pengetahuan 

membaca, menulis, bahasa tetapi juga sebagai transfer nilai atau 

norm dianut oleh negara termasuk ideologi gender.57 

7) Kebutuhan-kebutuhan analisis Moser 

a) Kebutuhan Praktis Gender, dapat diidentifikasi dengan mudah 

melalui laki-laki dan perempuan karena mereka selalu terkait 

dengan kondisi kehidupan. Perempuan dapat mengidentifikasi 

air bersih, makanan, pemeliharaan kesehatan dan pendapatan 

tunai sebagai kepentingan/kebutuhan yang harus segera 

dipenuhi. Memenuhi kebutuhan praktis perempuan sangat 

penting untuk ditingkatkan kondisi kehidupan, tetapi pemenuhan 

kebutuhan praktis tidak akan mengubah posisi perempuan yang 

lemah (subordinat) bahkan di dalam justru memperkuat 

pembagian kerja berdasarkan gender. 

b) Kebutuhan Strategis Gender, adalah segala sesuatu yang 

dilakukan oleh perempuan diidentifikasi sebagai posisi yang 

diinduksi oleh kebutuhan bawahan mereka. Hal ini berkaitan 

dengan masalah kekuasaan dan penguasaan, hingga eksploitasi 

karena berdasarkan pembagian kerja jenis kelamin.58 

 
57 Caroline O.N. Moser, gender planning and Development Theory, practice and training, (new 
York, Taylor & Francis e-Library, 2003), hal. 20 
58 Chotim, E.E., Jannah, N.A.A., (2021) Pengaruh Program Keluarga Harapan terhadap Pemenuhan 
Kebutuhan Praktis dan Strategis Gender dalam Perspektif Moser (Pengaruh Program Keluarga 
Harapan Memenuhi Kebutuhan Gender yang Praktis dan Strategis dengan Perspektif Moser : Studi 
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fisik (tanah, modal, alat-alat produksi), situasi dan kondisi pasar 

(komoditi, tenaga kerja, pemasaran, kredit modal, informasi 

pasar), serta sumberdaya sosial-budaya (media informasi, 

pendidikan, pelatihan ketrampilan). 

c) Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi profil kegiatan serta 

profil akses dan control agar dapat digunakan sebagai alat untuk 

menentukan hal-hal yang menghambat atau menunjang sebuah 

program/ proyek. Faktor-faktor yang perlu dianalisis meliputi 

lingkungan budaya, tingkat kemiskinan, distribusi pendapatan 

dalam masyarakat, struktur kelembagaan, penyebaran 

pengetahuan, teknologi dan ketrampilan, norma/nilai-nilai 

individu dan masyarakat, kebijakan lokal/regional, 

peraturan/hukum, pelatihan dan pendidikan, kondisi politik, 

local wisdom dan lain sebagainya.  

2. Kurikulum  dan Perkuliahan fikih  

a. Kurikulum   

Kurikulum adalah sejumlah mata kuliah yang harus ditempuh 

atau diselesaikan oleh mahasiswa untuk memperoleh ijazah. Peran yang 

begitu besar dikaitkan dengan kurikulum. Kurikulum sangat 

menentukan dan menjadi ukuran keberhasilan siswa. Sejauh mana siswa 

menguasai materi pelajaran yang disimbolkan dengan angka hasil ujian 

untuk masing-masing mata mempelajari. Namun yang tidak kalah 

pentingnya, tujuan apa yang diharapkan pencapaian suatu mata 
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pelajaran, karena pengalaman belajar siswa aka mempengaruhi 

perkembangan kepribadian.59 

Nilai-nilai apa yang terkandung dalam isi kurikulum sebuah 

mata perkuliahan, dalam hal ini khususnya mata kuliah PAI, yang perlu 

didapatkan perhatian khusus, karena sering luput dari perhatian para 

pendidik. Nilai-nilai dalam isi kurikulum menjadi kunci penting untuk 

ditransfer nilai-nilai ajaran agama Islam yang kemudian akan 

menentukan kepribadian generasi Islam yang dihasilkan oleh lembaga 

pendidikan tersebut.60 

kurikulum merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan agama Islam yang sekaligus menjadi arah pendidikan agama 

dalam konteks pembangunan bangsa dan pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya. Pendidikan tidak hanya proses belajar tetapi 

merupakan salah satu sumber karena semua pengetahuan merupakan 

instrumen transfer yang efektif nilai termasuk nilai yang berkaitan 

dengan masalah gender. 

Gender sebagai bagian dari perkembangan budaya dapat 

ditransformasikan melalui proses pendidikan di perguruan tinggi. Di sini 

akan mengubah nilai dan norma menjadi kesetaraan gender yang baik 

terang-terangan atau tersembunyi melalui teks-teks tertulis dalam kitab-

kitab fikih yang atau dalam perlakuan yang mencerminkan nilai 

 
59 R. Masykur, Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum, (lampung, Aura CV. Anugrah Utama 
Raharja, September, 2019), hal. 11 
60 Masykur, hal 12.  
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norma dalam sistem sosial yang ad mapan, termasuk dalam proses 

perkuliahan di Ma'had Aly. 

Proses perkuliahan/pembelajaran melibatkan berbagai 

komponen saling mempengaruhi yaitu, tujuan instruksional, materi 

yang diajarkan, dosen, mahasiswa, jenis kegiatan yang dilakukan, dan 

fasilitas pembelajaran bahan ajar yang tersedia. Proses pembelajarannya 

adalah bagian penting dari pendidikan. Proses ini sebagai media transfer 

dari berbagai misi yang dilakukan oleh sekolah, termasuk itu sosialisasi 

budaya yang berkembang di masyarakat. 62 

Dalam melaksanakan program pembelajaran, ada empat langkah 

utama dilakukan yaitu evaluasi awal, pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi akhir, dan tindak lanjut, Evaluasi awal berfungsi untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa mengenai mata pelajaran yang 

bersangkutan, sedangkan evaluasi akhir berfungsi untuk memperoleh 

gambaran umum kemampuan yang dicapai siswa pada akhir pelajaran. 

Jadi proses pembelajaran tidak semata-mata strategi belajar mengajar 

yang hanya melibatkan guru dan siswa, tetapi semua kegiatan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan melibatkan semua komponen 

belajar mengajar yang baik secara langsung dan tidak langsung. Dan 

yang lebih penting proses itu belajar mengajar merupakan media utama 

 
62 Hasibuan, dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (bandung, Remaja Rosdakarya, 1986), hal. 
3 
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hal ini adalah untuk menyusun penelitian secara sistematis dan mudah dipahami 

oleh pihak pembaca dan peneliti. 

Menurut Matthew B. Miles, A. Michael Huberman dan Jonny Saldana 

analisis data yang dilakukan secara interaktif harus melalui empat tahapan, 

yaitu: (1) Data condensation (Kondensasi Data), (2) Data display (Penyajian 

data), (3) Conclusion drawing/verification (kesimpulan atau verifikasi).  

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (Selecting), pengerucutan 

(focusing), penyederhanaan (simplifying), peringkasan (absttacting), dan 

transformasi data (transforming). Langkah-langkah yang dikemukakan oleh 

Miles, Hubberman dan Saldana secara rinci dapat diperhatikan melalui gambar 

di bawah ini: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data meliputi seluruh data yang dibutuhkan dalam 

penelitian yang berkaitan dengan focus penelitian antara lain: kelompok 

presentasi matakuliah fikih,kurikulum Mahad Aly, materi matakuliah fikih, 

Silabus matakuliah Fikih, Bulettin Diwan, sertifikat juara lomba mahasiswi 

dan Nilai Ujian matakuliah Fikih. 

Setelah data yang diuraikan di atas diperoleh dengan valid, 

kemudian tertuang dalam penelitian ini. Sebab akumulasi data di atas akan 

sangat mendukung dan menunjang terpenuhinya data dalam penelitian ini. 

2. Data Condensation (kondensasi data) 

Data condensation refers to the process of selecting, focusing, 

simplifying, abstracting, and/or transforming the data that appear in the full 
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c. Peringkasan (abstracting). 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman inti, poses, 

dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 

didalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data 

yang menunjukkan kesetaraan gender di Mahad Aly Nurul Qarnain 

dirasa baik dan jumlah data sudah cukup, data tersebut digunakan untuk 

menjawab permasalahn yang diteliti. 

d. Penyederhanaan dan Transformasi data (Simplifying and Transforming) 

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini meyederhanakan data 

dan kemudian ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui 

seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.  

3. Data display (sajian data) 

The second major flow of analysis activity is data display. 

Generically, a display is an organized, compresse dass embly of information 

hatallowsconclusion drawing and action. Looking at display helps us 

understand what ishappening and to do something _either analyze further 

or take action_ based onthatunderstanding.68 

Setelah data dikondensasi, maka selanjutnya adalah penyajian data. 

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka data akan 

disajikan dalam bentuk uraian singkat atau dengan teks yang bersifat naratif. 

 
68 Matthew B.Miles, A. Michael Huberman, h. 8. 
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Data yang telah dikumpulkan, difokuskan dan disusun secara sistematis 

tersebut akan diambil kesimpulan sehingga subtansi data dapat ditemukan. 

4. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi) 

The third stream of analysis activity is conclusion drawing and 

verification. From the start of data collection, the qualitative analyst 

interprets what things mean by noting patterns, explanations, causal flows, 

and propositions. The competent researcher holds these conclusions lightly, 

maintaining openness and skepticism, but the conclusions are still there, 

vague at first, then increasingly explicit and grounded.69 

Setelah penyajian data, maka selanjutnya adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Peneliti yang mendapatkan kesimpulan 

sementara saat pengambilan data di lapangan, tetapi tidak didukung oleh 

bukti-bukti yang valid, maka penarikan kesimpulan yang telah 

dilakukannya akan diuji kembali. Namun jika data yang diperoleh sudah 

didukung oleh bukti-bukti yang kuat, maka penarikan kesimpulan yang 

dikemukakan dinyatakan cukup dan tidak perlu diuji kembali sebab sudah 

kredibel. 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan 

kesesuaian antara temuan dilapangan dan teori tentang penerapan atau 

implementasi nilai kesetaraan gender yang menjadi focus penelitian yaitu 

sistem pembelajaran yang menyamaratakan kegiatan diskusi kitab uning 

baik mahasantri putra dan putri. Penarikan kesimpulan sementara masih 

 
69 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, h. 9. 





85  

 

Gambar 4.1 
Pelaksanaan Triangulasi Sumber 

 

 

2. Triangulasi Metode 

Menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengeumpulan 

data, (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama.71 

 

3. Uji Konfirmabilitas (Confirmability) 

Uji Konfirmabilitas pada penelitian kualitaif disebut uji objektifitas 

penelitian. Penelitian dikatakan objektif jika penelitian disepakati oleh 

 
71 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...,331. 

Wawancara terstruktur 
dan tidak terstruktur

Mudir/Rektor Ma'had Aly

Dosen Pengampu Matakuliah

pengurus Asrama dan Pimpinan Redaksi 
Diwan

Mahasiswi dan mahasiswa

Observasi

Wawancara terstruktur dan tidak 
terstruktur Sumber data sama

Dokumentasi
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banyak pihak. Uji Konfirmabilitas dilakukan dengan cara hasil penelitian 

dihubungkan dengan proses pada saat melakukan penelitian.72 

H. Tahapan-tahapan penelitian 

Agar penelitian dapat dilakukan dengan sistematis, maka penelitian 

harus dilaksanakan berdasarkan tahapan-tahapan yang sudah disusun secara 

sistematis pula. Tahapan dalam penelitian kualitatif terdiri atas tahap pra-

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data. Oleh karena itu, 

tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan adalah di mana ditetapkan apa saja yang harus 

dilakukan sebelum seseorang peneliti masuk kelapangan objek studi, hal ini 

untuk mengecek kesiapan dalam melakukan penelitian. Persiapan yang 

perlu dilakukan adalah: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Menuntaskan perizinan 

d. Menyurvei dan menilai keadaan lapangan  

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian  

g. Persoalan etika penelitian 

 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2014), 
298 
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki lapangan Penelitian 

c. Berperan serta dalam mengumpulkan data 

3. Tahap Pasca Penelitian 

a. Menganalisa data  

Dalam tahapan ini peneliti melakukan sebuah analisa terhadap data yang 

sudah diperoleh dari beberapa informan, sehinga peneliti mampu 

menentukan data mana yang dibutuhkan. 

b. Menyajikan data dalam bentuk laporan. 

c. Menyempurnakan laporan dengan merevisi data. 
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presentatornya, mereka bertiga duduk di depan seperti posisi seorang dosen 

yang mengajar dan menjelaskan materi yang telah ditentukan, usai 

presentasi dengan alat atau media seadanya misalkan papan tulis dan 

spidol, maka audien diperkenankan untuk bertanya dan menyanggah apa 

yang disampaikan oleh pemateri. Satu dua audien banyak yang bertanya 

kemudian pertanyaan di diskusikan. 

Kesimpulan daripada catatan lapangan tersebut adalah menjelaskan 

bahwa mahasiswi mendapat akses dan partisipasi dalam perkuliahan fikih 

karena mahasiswi menjadi presenter dan maju untuk menjelaskan, tidak 

hanya itu penggunaan media perkuliahan juga tidak dibatasi. Tidak hanya 

itu, semua materi fikih munakahat setiap kali tatap muka ada kesempatan 

penyajian presentasi bab Nafaqoh dan materi lainnya  dan mahasiswi 

berkesempatan maju untuk presentasi dan dosen menampilkan pendapat-

pendapat bahwa nafaqoh tidak hanya sesuatu yang dihasilan oleh seorang 

suami saja melainkan istri juga bisa menghasilkan pendapatan yang bisa 

dianggap nafaqoh. Dan pada bab pengajuan cerai dosen menampilakan 

pendapat bahwa perempuan dapat mengajukan cerai apabila terdapat hal-

hal yang tidak sesuai dengan kebiasan laki-laki pada umumnya. Disini 

terlihat bahwa pada materi tersebut memberi kesempatan perempuan untuk 

medapat materi yang sama dan juga menanamkan nilai-nilai kesetaraan 

gender pada setiap tatap muka. Dan materi tersebut dapat dicerna dan 

diakses dengan mudah oleh mahasiswi karena dilaksanakan pada ruang 

kuliah yang sama. 

















https://id.wikipedia.org/wiki/Publikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Berita
https://id.wikipedia.org/wiki/Foto
https://id.wikipedia.org/wiki/Foto
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meningkatkan kesetaraan dan kesadaran gender bagi para mahasiswa baik laki-

laki dan perempuan. 

Berkenaan dengan mekanisme pelaksanaan kesetaraan gender Akses ini 

dalam pembelajaran fikih ini, maka seluruh dosen dan staf bersinergi dalam 

mebantu terealisasinya kesetaraan gender Akses ini, dengan membantu 

memberi pemahaman di ruang kuliah saat materi kuliah bahwa pentingnya 

kesadaran gender atau keadilan gender dalam dunia Pendidikan. 

Lain dari pada hal itu, perencanaan atau implementasi kesetaraan Akses 

di dunia Pendidikan juga dapat ditanamkan dengan pemberian contoh. 

Mencontohkan dan mengajak untuk adil gender. Gender sendiri adalah 

interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelamin yaitu laki-laki dan 

perempuan. Pada biasanya gender digunakan untuk hal pekerjaan yang serasi 

dengan laki-laki dan perempuan.103 Kesetaraan gender dapat juga berarti 

adanya kesamaan kondisi bagi laki slaki maupun perempuan didalam 

memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu 

berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, budaya, ekonomi, 

pendidikan, dan pertahanan dan keamanan nasional, serta kesamaan dalam 

menikmati hasil pembangunan. Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi 

bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hal-hak 

sebagai manusia, agar mampu berprestasi dan berpartisipasi dalam kegiatan 

politik, hukum, ekonomi, sosial, budaya serta dalam pendidikan. 

 
103 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, (Jakarta: dian rakyat, 2010), cet.II., h. 30 
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menjelaskan secara baik dapat dilakukan oleh perempuan, kesetaraan gender 

adalah suatu keadaan dimana perempuan dan laki-laki sama-sama menikmati 

status, kondisi dan kedudukan yang setara, sehingga terwujud secara penuh hak-

hak dan potensinya bagi pembangunan di segala aspek kehidupan berkeluarga, 

berbangsa dan bernegara. Kesetaraan gender perlu diterapkan sejak dini agar 

masalah-masalah yang berkaitan dengan diskriminasi dan bias gender atau 

pemahaman gender yang salah tidak terjadi. 

Dalam analisis kesetaraan partisipasi maka sesuai hasil analisis pada 

proses pemelajaran mata kuliah fikih tentang partisipasi mahasiswa perempuan 

sama-sama berpartisipasi atau ikut andil dalam kagiatan-kegiatan proses 

pembelajaran. Pada proses pembelajaran mahasiswa perempuan aktif bertanya 

dan aktif berpendapat, dan dosen juga memberikan peluang yang sama antara 

laki-laki dan perempuan tanpa ada perbedaan. 

Dalam kesempatan lain para mahasiswi juga berkesempatan 

menyuarakan pendapatnya dalam pembelajaran fikih dan ikut serta dalam 

diskusi.sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa mahasiswi 

juga memiliki peran yang sama dan memiliki hak ebas bersuara dalam 

berdiskusi juga dalam penetapan keputusan. 

Dari kegiatan yang berlangsung sesuai dengan obseravsi yang dilakukan 

oleh peneliti maka materi yang disampaikan berdasar teks yang ada di kitab 

fikih fathul muin menerangkan bahwa perempuan yang sudah menjadi istri 

tidak boleh keluar rumah tanpa izin suami jika hal itu untuk menuntut ilmu, 

kecuali suaminya tidak mampu mengajarkan, hal ini oleh dosen pengampu 
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dijelaskan ulang bahwa dahulu itu istri sangat ketat keluar rumah karena masih 

rawan peperangan dan ketika kita bawa pada zaman sekarang maka sesuai 

ketetapan pemerintah yang telah peneliti ulas pada bab kajian teori bahwa 

perempuan dan laki-laki memiliki hak untuk menempuh Pendidikan.105 

Analisa partisipasi adalah keikutsertaan atau partisipasi seseorang atau 

kelompok dalam kegiatan dan atau dalam pengambilan keputusan. Dalam hal 

ini mahasiswa perempuan dan laki-laki apakah memiliki peran yang sama 

dalam pengambilan keputusan di ruang kuliah atau tidak. Maka dari itu dalam 

proses kegiatan pembelajaran perempuan juga berperan aktif. Hal-hal yang 

terjadi pada pproses pembelajaran termasuk kesetaraan gender dalam proses 

pembelajaran dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa baik laki-laki atau 

perempuan tidak hanya perilaku melainkan aspek perilaku sosial dan budaya 

mahasiswa Ketika berada dalam lingkungan luas. Akan mampu membuka 

fikiran-fikiran secara luas yang adil gender. 

Berdasar pada keterangan di atas maka mahasiswi memiliki peran aktif 

dalam pembelajaran kitab Fathul Muin tersebut. Mahasiswi juga berkesempatan 

untuk memimpin jalanya diskusi dan memutuskan hasil diskusi. Misalkan 

dalam pertemuai ke-sekian membahas tentang hak bersuara bagi perempuan 

perawan atau Bikr yang ketika akan menikah. Menurut kitab Fathul Muin 

seorang perempuan perawan tidak memiliki hak suara dalam pengambilan 

keputusan dalam menentukan calon suaminya, semua diserahkan pada walinya, 

 
105 Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pedoman Pelaksanaan 
Pengarusutamaan Gender di Madrasah, (t.tp. tp, t.t.), hal. 4 
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perempuan maupun laki-laki.106 Dan Menurut Mosse di dalam bukunya: Gender 

dan Pembangunan, menyatakan bahwa gender adalah seperangkat peran yang 

seperti halnya kostum dan topeng di teater, menyampaikan kepada orang lain 

bahwa kita adalah feminin atau maskulin. Seperangkat perilaku khusus ini yang 

mencakup penampilan, pakaian, sikap, kepribadian, bekerja di dalam dan di luar 

rumah tangga, seksualitas, tanggung jawab keluarga dan sebagainya secara 

bersama-sama memoles peran gender.107 Berdasarkan defunisi Kontrol adalah 

laki-laki dan perempuan mempunyai kesempatan yang sama untuk melakukan 

pengawasan atas pemanfaatan sumber daya-sumber daya. 

Analisa Kontrol adalah bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai 

kesempatan yang sama untuk melakukan pengawasan atas pemanfaatan sumber 

daya-sumber daya. Kewenangan untuk mengontrol sumber daya menjadi hak 

baik perempuan maupun laki-laki. Hal ini sudah dijelaskan dalam buku Gender 

and Divelopment yang dikarang oleh Julia Cleves Mosse dan disinggung dalam 

sebuah jurnal yang ditulis oleh Elvira Suryani, tentang Implementasi 

Kesetaraan Gender Pada Pegawai Kantor Kesejahteraan Sosial Dan 

Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Bekasi.  

Pada pembelajaran fikih mahasiswa dan mahasiswi dianggap sama 

dalam hal penguasaan forum dan pengambilan keputusan. Terlihat dalam 

observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan desember bahwa dosen 

perupaya meredam sebab-sebab yang menjadi ketidak adilan gender dalam hal 

 
106 Riant Nugroho, Gender dan Administrasi Publik, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008), cet ke-1, 
h. 60 
107 Julia Cleves Mosse, Gender and development, Gender dan Pembangunan, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2007), hlm: 3 
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sekolah memiliki peran mentransfer nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku 

di masyarakat, termasuk nilai dan norma gender.108 

Dari hal di atas maka proses perkuliahan yang terjadi dalam mata kuliah 

fikih mahasiswa perempuan dapat mengambil atau menikmati kemafaatan 

perkuliahan misalkan dalam menyimak penjelasan dan mendengarkan materi 

juga dapat mengembangkannya berbentuk prestasi diluar perkuliahan. Dari 

proses pengimplementasian kesetaraan gender pada proses perkuliahan fikih 

maka dapat mentranfer nilai-nilai gender dalam berperilaku. Dari hal itu 

manfaat yang dilakukan oleh mahasisiwi berupa pengaplikasian sebagai tutor 

atau narasumber di luar kuliah. Tidak hanya itu mahasiswa dan mahasiswi tidak 

ada batasan dalam menggunakan atau memanfaatkan fasilitas yang ada di ruang 

kuliah.  

Mahasiswa dan mahasiswi dalam pembelajaran fikih memiliki manfaat 

yang sama berdasar pada hasil wawancara peneliti kepada pihak asrama dan 

pengurus majalah kampus bahwa mahasiswi yang bersangkutan juga 

memanfaatkan hasil pembelajaran dalam bentuk menjadi tutor di asrama dalam 

kajian fikih dan menyerukan kesetaraan gender dalam teks-teks fikih yang 

sebagian teksnya dikotomis. 

Dalam kesempatan lain mahasiswa juga memiliki akses dalam 

kepenulisan di majalah kampus untuk memanfaatkan pembelajaran yang di 

dapat. Dan dalam kepenulisan tersebut tidak diskriminatif. Dalam ksesempatan 

 
108 Elvira Suryani, Implementasi Kesetaraan Gender Pada Pegawai Kantor Kesejahteraan Sosial Dan 
Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Bekasi, (Jurnal Kybernan: 2010), hlm: 7 
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lain bahwa mahasiswi juga mengadakan ajang Bahtsul Masail putri yang kasus-

kasunya juga dalam masalah fikih dan dalam hal ini perempuan memiliki peran 

aktif dalam hak kontrol dan memanfaatkannya. 

 

 

 

 

 

 

 

















  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  











 













pada perkuliahan berlangsung. 

Selama perkuliahan berlangsung 
memang rata-rata mahasiswa 
yang menguasai diskusi. 

9 

Apakah mahasiswi 
berkesempatan 
menggunakan fasilitas 
perkuliahan? 

30 November 
2022 

Fasilitas yang ada di ruang kuliah 
diperbolehkan kepada mahasiswa 
dan mahasiswi untuk 
memakainya, meliputi; papan 
tulis, spidol, penghapus, wifi 
ketika dibutuhkan, lcd jika 
dibutuhkan, meja, kursi. 

10 Apakah mahasiswi dapat 
konsentrasi di ruang kuliah? 

30 November 
2022 

Ada yang bisa konsentrasi ada 
yang tidak bisa konsentrasi. 
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Dokumentasi dengan pengurus majalah Diwan 



wawancara kepada dosen pengampu matakuliah fikih 

Kegiatan perkuliahan fikih semester III 



Kegiatan perkuliahan fikih semester III 





RIWAYAT HIDUP 

                                                                                      

A. DATA PRIBADI 

Nama Lengkap   : HAKIMATUL KARIMAH                 

Tempat, tanggal lahir : Jember, 06 Februari 1995 

 Jenis Kelamin  : Perempuan  

Kewarganegaraan   : WNI  

Agama     : Islam 

 Status    :  Kawin 

 Alamat   :Dusun Sumber Tengah Desa Pocangan kecamatan 
Sukowono Kabupaten Jember 

Telepon    : 085335015709  

Email     : hakimahalkarimah2@gmail.com 

 

B. DATA PENDIDIKAN  

Pendidikan Formal 

a. Tahun 2000-2001  RA Miftahul Ulum 02 Sumber Anom 

b. Tahun 2001-2008  MI Miftahul Ulum 02 Sumber Anom 

c. Tahun 2008-2010  MTs. Unggulan Nurul Qarnain 

d. Tahun 2010-2014  MA Plus Nurul Qarnain 

e. Tahun 2014-2018 �8�Q�L�Y�H�U�V�L�W�D�V���,�E�U�D�K�L�P�\���6�D�O�D�I�L�\�D�K���6�\�D�I�L�¶�L�\�D�K���6�X�N�R�U�H�M�R      
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